RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual Capital
terhadap kinerja keuangan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu komponen dari modal intelektual diantaranya Human Capital Efficiency
(HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), Capital Employed Efficiency (CEE).
Variabel dependenya yaitu kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) serta variabel kontrol
menggunakan leverage dan ukuran perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan sampel yang diperoleh sebanyak 22 perusahaan. Untuk analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, uji deksriptif, uji regresi data panel, uji
determinasi, uji f, uji t.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel HCE dan CEE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel SCE
berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap ROA pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2018-2020. HCE dan CEE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Sedangkan SCE berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap ROE pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman periode 2018-2020

Implikasi dan kesimpulan di atas yaitu memberikan sudut pandangan baru
bagi perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman untuk dapat
mengelola pemanfaatan aset tidak berwujud berupa intellectual capital, Kinerja
keuangan (ROA & ROE), serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
investor dalam menginvestasikan dananya pada perusahaan.
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SUMMARY

This purpose of the study to examine the effect of Intellectual Capital on
financial performance. The independent variables used in this study are
components of intellectual capital including Human Capital Efficiency (HCE),
Structural Capital Efficiency (SCE), Capital Employed Efficiency (CEE). The
dependent variable is financial performance which is proxied using Return On
Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) and control variables using leverage
and firm size.

The population in this study is the food and beverage sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020.
The sampling technique used was purposive sampling with a sample of 22
companies. For data analysis using classical assumption test, descriptive test, panel
data regression test, determination test, f test, t test.

Based on the results of the study, it shows that the HCE and CEE variables
have a positive and significant effect on ROA, while the SCE variable has a negative
and insignificant effect on ROA in manufacturing companies in the food and
beverage sub-sector for the 2018-2020 period. HCE and CEE have a positive and
significant effect on ROE. Meanwhile, SCE has a positive and insignificant effect
on ROE in manufacturing companies in the food and beverage sub-sector for the
2018-2020 period

The implications and conclusions above are to provide a new perspective
for manufacturing companies in the food and beverage sub-sector to be able to
manage the utilization of intangible assets in the form of intellectual capital,
financial performance (ROA & ROE), and can be used as consideration for
investors in investing their funds in the company.
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